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Abstrak. Vibrio sp. merupakan bakteri patogen yang sering menyerang 

udang vaname (Litopenaeus vannamei) dan terdapat keluhan 

petambak udang vaname (L. vannamei) mengenai serangan penyakit 

yang  ditandai dengan gejala kemerahan pada udang yang diakibatkan 

oleh keberadaan Vibrio sp. yang dapat memberikan dampak 

penurunan produksi udang vaname. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik jenis spesies bakteri Vibrio sp., patogenitas 

Vibrio sp. pada media BAP (Blood Agar Plate) serta mengetahui indeks 

keanekaragaman bakteri Vibrio sp. Isolasi bakteri Vibrio sp. dilakukan 

menggunakan media selektif TCBSA. Identifikasi morfologi dan 

biokimia diperoleh 33 isolat yang ditandai dengan kode VW, HU, VU, 

yang merupakan spesies bakteri Vibrio cholera, V. alginolyticus, V. 

prahaemolyticus, V. harveyi. Hasil uji patogenitas pada media BAP 

(Blood Agar Plate) menunjukkan hasil positif β-hemolysis dari 4 

spesies Vibrio sp. Untuk nilai indeks keanekaragaman yang diperoleh 

berdasarkan rumus Shannon-Winner adalah H'= 1,370. 

Kata Kunci: indeks keanekaragaman,  patogenitas Vibrio sp., udang 

vaname 

 

Abstract. Vibrio sp. is a pathogenic bacteria that often attacks vaname 

shrimp (Litopenaeus vannamei) and there have been complaints from 

cultivators of vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) regarding 

disease attacks which are marked by reddish symptoms on the shrimp. 

This is caused by the presence of pathogenic bacteria which can have 

an impact on reducing vanamei shrimp production. This research aims 

to determine the characteristics of the bacterial species Vibrio sp., the 

pathogenicity of Vibrio sp. on BAP (Blood Agar Plate) media and 

knowing the bacterial diversity index of Vibrio sp. Isolation of Vibrio 

sp. carried out using TCBSA selective media. Morphological and 

biochemical identification obtained 33 isolates marked with the codes 

VW, HU, VU, which are the bacterial species Vibrio cholera, Vibrio 

alginolyticus, Vibrio parahaemolyticus, Vibrio harveyi. The results of 

the pathogenicity test on BAP (Blood Agar Plate) media showed 

positive results for β-hemolysis from 4 species of Vibrio sp. The 

diversity index value obtained based on the Shannon-Winner formula 

is H'= 1.370. 

Keywords: diversity index, pathogenicity of Vibrio sp., vaname shrimp 
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PENDAHULUAN 

 Udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) merupakan salah satu sumber 

pangan kaya protein yang memiliki harga 

sangat relatif lebih murah dan terjangkau 

bagi masyarakat. Konsumsi udang vaname 

(L. vannamei) menjadi salah satu alternatif 

pemenuhan gizi bagi kesehatan masyarakat. 

Peningkatan konsumsi udang vaname (L. 

vannamei), akan berpengaruh terhadap 

permintaan produksi udang dan mendorong 

berkembangnya kegiatan usaha para 

petambak udang vaname (L. vannamei). 

Udang vaname (L. vannamei) memiliki 

sifat yang lebih cepat merespon terhadap 

pakan dengan kadar protein 25-30% (lebih 

rendah dari udang windu). Udang vaname 

(L. vannamei) dibudidayakan untuk 

menggantikan udang windu (P. monodon) 

yang sudah sulit dibudidayakan karena 

serangan virus Whitespot (Sa’adah & 

Milah, 2019). 

 Udang vaname (L. vannamei) 

memiliki toleransi yang tinggi pada 

salinitas yang berkisar antara 20 sampai 40 

ppt, serta udang vaname (L. vannamei) 

tersebut dapat tumbuh cepat pada salinitas 

yang lebih rendah. Berdasarkan hal ini 

dalam budidaya udang vaname (L. 

vannamei) dapat dilakukan di air tawar 

melalui proses aklimatisasi dengan salinitas 

20 ppt (Kusyairi et al., 2019). 

 Budidaya udang vaname (L. 

vannamei) harus memperhatikan beberapa 

hal dalam sistem produksi yang intensif 

yaitu persiapan lahan, perlakuan dan 

manajemen air, penebaran benih udang, 

pemberian pakan, masa panen. Dalam 

pembenihan udang vaname (L. vannamei) 

keberadaan patogen menjadi tantangan bagi 

petambak, karena akan mempengaruhi 

terhadap peningkatan hasil  produksi udang 

vaname (L. vannamei) (Retnowati & 

Sondang, 2018). Salah satu patogen  pada 

budidaya udang yaitu Vibrio sp. yang 

merupakan jenis bakteri yang dapat mudah 

menyerang udang vaname (L. vannamei). 

Vibrio sp. dapat menyebabkan  penyakit 

EHP (Enterocytozoon  Hepatopnaei) pada 

udang vaname (L. vannamei). Koloni  

Vibrio sp. ditemukan pada air tambak, 

tubuh udang  dan feses (Ye et al., 2022).   

 Vibrio sp. dapat menyerang 

hepatopancreas menyebabkan warna 

kecoklatan, antennal scale berwarna 

kemerahan dan mengalami nekrosis, 

uropoda yang kemerahan, pleopoda 

kemerahan serta melanosis pada abdomen, 

nafsu makan berkurang, tubuh lunak, udang 

berenang ke arah permukaan air dan 

mendekati aerator dan berenang miring 

gejala ini biasanya disebabkan oleh V. 

vulnificus, V. parahaemolyticus, V. harveyi, 

V. mimicus, dan V. fluvialis. Sehingga dapat 

menyebabkan kematian pada udang 

vaname (L. vannamei) (Milza et al., 2016).  

 Infeksi oleh bakteri ini dapat 

menyebabkan penyakit serius pada udang, 

termasuk penyakit udang putih (White Spot 

Syndrome) dan penyakit bakteri vibriosis. 

Keberadaan Vibrio sp. melebihi 104 cfu/ml 

akan berpengaruh dalam budidaya udang 

vaname (L. vannamei)  yang akan 

mengakibatkan penyakit vibriosis pada 

budidaya pertambakan udang vaname (L. 

vannamei) kemudian akan berpengaruh 

pada pertumbuhan dan kematian massal 

dalam membudidaya udang vaname (L. 

vannamei) (Amrullah et al., 2023).  

Berdasarkan informasi dari hasil 

survei lapangan pada Kawasan Desa Rawa 

Gampong Kecamatan Pidie Kabupaten 

Pidie terdapat keluhan bagi para petambak 

budidaya udang vaname (L. vannamei) 

mengenai serangan penyakit yang  ditandai 

dengan gejala kemerahan pada udang hal 

ini diakibatkan oleh adanya bakteri patogen 

dapat memberikan dampak penurunan 

produksi udang vaname. Penelitian ini 



 Gunung Djati Conference Series, Volume 47 (2024) 

Seminar Nasional Biologi (SEMABIO) 9 Tahun 2024 

ISSN: 2774-6585 

Website: https://conferences.uinsgd.ac.id 

 

 

Copyright © 2024 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series 
This is an open access article distributed under the CC BY 4.0 license 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0 
18 

bertujuan untuk mendapatkan 

keanekaragaman dan patogenitas Vibrio sp. 

Dengan mempelajari keanekaragaman 

Vibrio, kita dapat mengidentifikasi spesies 

yang berpotensi patogen dan mengambil 

tindakan pencegahan yang tepat. 

Keanekaragaman Vibrio pada udang sangat 

penting untuk menggambarkan kesehatan 

dan produktivitas udang, meningkatkan 

keamanan pangan, memahami ekologi 

mikroba, serta mengelola resistensi 

antibiotik dengan lebih baik. Penelitian ini 

memiliki dampak langsung terhadap 

keberlanjutan budidaya udang dan 

kesehatan masyarakat. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan dan Alat 

Bahan- bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sampel udang, sampel 

air tambak, serbuk TCBS Agar (Thiosulfate 

Citrate Bilesalt Sucrose Agar), NA 

(Nutrient Agar), BAP (Blood Agar Plate), 

TSIA (Triple Sugar Iron Agar), media SIM 

(Sulfat Indol Motility), media SCA 

(Simmon Citrate Agar), darah domba, 

aquadest, akohol 70 %,  alkohol 95%, lugol, 

kristal violet, safranin, NaCl 1%, 

aluminium foil, plastik wrap, tisu.  

 Alat-alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah botol sampel, pH 

meter, DO meter, seicchi disc, 

refraktometer, gelas piala, gelas ukur, 

cawan petri, rak tabung  reaksi, tabung 

reaksi, labu ukur, pipet ukur, pipet tetes, 

corong gelas, hot plate, autoklaf, spatula, 

bunsen, laminar air flow, korek api, blu 

etip, mikro pipet, pinset, jarum ose, tusuk 

gigi, batang penyebar, vortex, colony 

counter, inkubator, botol sampel, tabung 

edta. 

 

Metode Kerja  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif dan pengambilan 

sampel metode Purposive sampling dengan 

5 titik secara acak. Sampel yang diambil 

dalam satu tambak yang digunakan untuk 

menentukan karakteristik dan patogenitas 

Vibrio sp. pada sampel udang vaname (L. 

vannamei) serta indeks keanekaragaman 

patogenitas Vibrio sp. pada sampel udang 

vaname (L. vannamei) dan air tambak pada 

kawasan Desa Rawa Gampong Kecamatan 

Pidie Kabupaten Pidie. 

 Pengukuran parameter dan 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

dilakukan dipertambakan Kawasan Desa 

Rawa Gampong Kecamatan Pidie 

Kabupaten Pidie, untuk mengetahui 

kualitas perairan tambak, parameter 

kualitas air meliputi kekeruhan, kedalaman, 

DO, pH, suhu, dan salinitas. Pengujian 

parameter salinitas pada pertambakan 

dilakukan untuk mendapatkan kualitas air 

tambak yang optimal sehingga akan 

memberi lingkungan yang tepat bagi 

pertumbuhan udang. Pengambilan sampel 

air tambak dan udang dilakukan di 

Kawasan Desa Rawa Gampong Kecamatan 

Pidie Kabupaten Pidie dilakukan dengan 

metode Purposive  sampling secara acak 

atau sembarang dengan titik Purposive 

sampling yang diambil sebanyak 5 titik  

sampling  dalam satu tambak udang dengan 

luas 10.000 m²  diambil pada kawasan 

tambak tersebut. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya pengambilan sampel 

secara metode Purposive sampling 

dikawasan pertambakan. Titik sampling 

yang diambil sebanyak 10 titik sampling di 

kawasan pantai  (Setyawan et al., 2021). 

Sampel udang menggunakan 6 ekor udang 

vaname (Litopenaeus vannamei). 

(Lilisuriani, 2020).  

 Sampel udang dibilas dengan 

alkohol 70 % agar steril, sebanyak 100 

gram udang dihaluskan atau ditumbuk 

menggunakan mortar, dan selanjutnya 

lakukan pengenceran yaitu setiap 

pengenceran diambil 9 ml Nacl dan 
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ditandai dengan kode 10-1 sampai 10-5.  

Pada sampel yang digunakan pada 

pengenceran 10-3 ,104, 10-5 kemudian 

sampel disebarkan pada media TCBS (Thio 

Sulfate Citrate Bile Sucrose) dalam cawan 

petri dan pada sampel air juga dilakukan 

pengenceran, yaitu  menggunakan 5 tabung 

reaksi dan ditandai 10-1 sampai 10-5 

dimasukan 9 ml NaCl dan dimasukkan 1 ml 

supensi sampel air kemudian divortek dan 

lakukan pada tabung selanjutnya. Sampel 

yang akan digunakan pada pengenceran 10-

4, 10-5 disebarkan pada media TCBS (Thio 

Sulfate Citrate Bile Sucrose) dan 

diinokulasi selama 24-48 jam pada suhu 37 

°C kemudian koloni yang tumbuh pada 

media akan dihitung jumlah koloni Vibrio 

sp. dengan metode hitung TPC (Total Plate 

Count). 

 Koloni yang tumbuh akan diamati 

secara makrokopis untuk mengidentifikasi 

karakteristik morfologi bakteri Vibriosis 

yang dilakukan dengan melihat karakter 

bentuk sel, warna koloni, ukuran koloni dan 

tipe koloni, elevasi, dan tekstur koloni. 

Kemudian dilakukan uji biokimia meliputi 

pewarnaan Gram, uji TSIA, uji Katalase, uji 

Oksidase, uji Metil Red, dan uji 

patogenitas. Koloni bakteri yang akan 

tumbuh pada media TCBS Agar (Thio 

Sulfate Citrate Bile Sucrose) memiliki 

karakteristik warna hijau transparan, 

kuning, orange dan hijau kebiruan. Koloni 

yang tumbuh berwarna kuning biasanya 

terdapat V. alganolyticus dan V. harveyi 

dan media yang tumbuh berwarna hijau 

terdapat kemiripan 85% dengan V. fischery 

dan V. mimicus (Ihsan & Endah, 2017). 

Uji Patogenitas Vibrio sp. dan Rumus 

Perhitungan Keanekaragaman  

 Uji patogenitas pada bakteri Vibrio 

sp. dilakukan dengan metode gores (Streak) 

pada media Blood Agar Plate. Bakteri 

diambil dari media TCBS (Thio Sulfate 

Citrate Bile Sucrose) sebanyak satu ose, 

kemudian digoreskan pada media BAP 

(Blood Agar  Plate) dan selanjutnya akan 

diinkubasi pada suhu ruangan yaitu 30°C 

selama 24 sampai 48 jam. Hasil yang akan 

terlihat dari pengujian ini akan 

menghasilkan zona yang merupakan hasil 

hemolisis pada media BAP (Blood Agar 

Plate) (Devi et al., 2019).  

Perhitungan keanekaragaman 

mengikuti rumus Shannon-Wiener untuk 

menghitung jumlah keanekaragaman 

patogenitas Vibrio sp. yang terdapat pada 

udang vaname  (Litopenaeus vannamei) 

dan sampel air tambak pada Kawasan Desa 

Rawa Gampong Kecamatan   Pidie  

Kabupaten  Pidie.  

Rumus keanekarangaman:  

 

 

𝑺𝒉𝒂𝒏𝒏𝒐 𝑰𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔: 𝐇′ = − ∑(𝒑𝒊𝒍𝒏𝒑𝒊)

𝒔

𝒊=𝟏

 

 

Keterangan: 

H' = Indeks diversitas Shannon-

Wiener  

S = Jumlah spesies 

Pi  = ni/N 

Ni = Jumlah individu spesies 1 dan 

N = Total individu di seluruh plot 

  

 Indeks keanekaragaman (Bismark, 

2011). 

 Kriteria nilai dari indeks 

keanekaragaman berdasarkan Shannon-

Winner adalah: 

a. Nilai H' <1 menunjukkan 

keanekaragaman spesies dalam 

kriteria rendah 

b. Nilai 1<H'<3 menunjukkan 

keanekaragaman spesies dalam 

kriteria sedang  

c. Nilai H'>3 menunjukkan 

keanekaragaman spesies dalam 

kriteria tinggi  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

         Tabel 1. merupakan hasil pengukuran 

parameter kualitas air pada tambak di 

kawasan Desa Rawa Gampong Kecamatan 

Pidie Kabupaten Pidie Jaya. Hasil 

pengukuran kualitas air pada pertambakan 

Desa Rawa Gampong Kec. Pidie  Kab. 

Pidie Jaya dengan nilai pH 6,39, DO 

(dissolve oxygen) 5,7 mg/L, nilai kecerahan 

64-87. Data yang dihasilkan dalam 

pengukuran kualitas air pada pertambakan  

yaitu pada kondisi optimum atau layak  

untuk budidaya vaname (L. vannamei). 

Salinitas 35 ppt dapat meningkatkan 

serangan vibriosis. Hasil pengukuran dari 

parameter yang diperoleh pada  nilai 

salinitas >20 ppt sangat berpengaruh dalam 

peningkatan bakteri Vibrio sp. Semakin 

tinggi salinitas akan menyebabkan Vibrio 

sp. tumbuh lebih cepat,  karena bakteri ini 

mampu hidup pada kondisi lingkungan 

dengan salinitas yang tinggi (Pariakan & 

Rahim, 2021). 

Berdasarkan hasil isolasi bakteri 

Vibrio sp. pada sampel udang vaname (L. 

vannamei) dan air tambak di Kawasan Desa 

Rawa Gampong Kec.Pidie Kab.Pidie, 

diperoleh 33 isolat  bakteri warna koloni 

yang berbeda dari hasil isolasi pada media 

selektif dengan kode isolat VW, VH, VU 

memiliki warna koloni yang berbeda. 

Berdasarkan hasil isolasi bakteri 

Vibrio sp. pada sampel udang vaname (L. 

vannamei) dan air tambak di Kawasan Desa 

Rawa Gampong Kec.Pidie Kab.Pidie, 

diperoleh 33 isolat  bakteri warna koloni 

yang berbeda dari hasil isolasi pada media 

selektif dengan kode isolat VW, VH, VU 

memiliki warna koloni yang berbeda. Tabel 

2 merupakan hasil identifikasi yang 

memiliki ciri-ciri koloni berbentuk bulat, 

tepian koloni yang halus dan elevation 

cembung, dengan diameter 2-3 mm 

berukuran kecil dan sedang koloni yang 

tumbuh pada media selektif TBCS Agar 

merupakan bakteri golongan dari genus 

Vibrio sp. bakteri yang berwarna hijau tidak 

mampu memfermentasikan sukrosa dan  

koloni yang tumbuh berwarna kuning 

memiliki sifat mampu menfermentasikan 

sukrosa seperti V. alganolyticus dan V. 

harveyi dan V. cholerae yang bersifat 

patogen bagi kesehatan manusia jika 

mengonsumsi makanan yang terinfeksi V. 

cholera. Bakteri  V. cholera  salah satu 

bakteri yang mampu memfermentasikan 

sukrosa dan menurunkan pH pada media  

TCBS sehingga tumbuh koloni berwarna 

kuning yang memiliki kemiripan 85% 

dengan V. fischery dan V. mimicus 

(Faudiyah et al., 2017). 

 

 Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian sebelumnya (Yusnita & 

Krisdianilo, 2021) telah teridentifikasi 

bakteri V. cholera dengan hasil 

pemeriksaan uji biokimia dan PCR  

didapatkan hasil secara morfologi memiliki 

bentuk tepian yang halus dan koloni 

berwarna kuning pada media TCBS Agar 

(Thiosulfate Citrate Bile Salt Sucrose) 

karena mampu memfermentasikan sukrosa 

menunrukan pH pada media TCBS 

sehingga terdapat perubahan media 

menjadi kuning.  

 Karakteristik bakteri dari 33 bakteri 

yang diidentifikasi secara makrokopis dan 

mikroskopis menghasilkan 4 jenis spesies 

pada umumnya telah diidentifikasi bakteri 

Vibrio sp. dari 33 isolasi diduga genus V. 

cholerae, V. alginolyticus, V. 

parahaemolyticus, V. harveyi yang bersifat 

gram negatif yang memiliki bentuk sel 

batang pendek ,tidak berspora dan bersifat 

fakultatif aerob (Bergey’s, 2008). 
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Tabel 1. Parameter kualitas air tambak 

 

Parameter Kualitas Air Nilai 

Salinitas (ppt) 35 (ppt) 

pH 6,39 (asam) 

DO (mg/I) 5,7 (mg/L) 

Kecerahan (cm) 64-87 (cm) 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Karakteristik Bakteri Vibrio sp. pada Media Selektif TCBS Agar.
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Tabel 2. Hasil Uji Biokimia Spesies Bakteri Vibrio sp. dari Sampel Udang Vaname (Litopenaeus vannamei). 

 

Kode 

Isolat 

 

Bentuk 

Koloni 

 

Margi

n 

 

 

Elevasi 

 

 

Warna 

 

 

Bentuk Sel 

G
ra

m
 

Uji TSIA 

M
R

 

V
P

 

K
a

ta
la

se
 

S
it

ra
t 

M
o

ti
l 

In
d

o
l 

 

Spesies 

G
lu

 

L
a

k
 

S
u

k
 

H
2

S
 

G
a

s 

VW1 
Bulat Halus Cembung Kuning 

Bacil Coma - + + + - - + - + - + - Vibrio cholera (Vibrio 

sp1) 

VW2 
Bulat Halus Cembung Kuning 

Bacil Coma - + + + - - - - + - + - Vibrio alginolyticus 

(Vibrio sp2) 

VW3 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + - - - - + - + + + - Vibrio harveyi  

VW4 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - - - + - + - Vibrio alginolyticus 

VW5 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + - - - - + - + + + - Vibrio harveyi 

VW6 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - + - + - + - Vibrio cholera 

VW7 Bulat Halus Cembung Hijau Bacil Coma - + + + - - + - + - + - Vibrio parahaemolyticus 

VW8 Bulat Halus Cembung Hijau Bacil Coma - + + + - - + - + - + - Vibrio parahaemolyticus 

VW9 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - + - + - + - Vibrio cholera 

VW10 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - - - + - + - Vibrio alginolyticus 

VW11 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + - - - - + - + + + - Vibrio harveyi 

VW12 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + - - - - + - + + + - Vibrio harveyi 



 Gunung Djati Conference Series, Volume 47 (2024) 

Seminar Nasional Biologi (SEMABIO) 9 Tahun 2024 

ISSN: 2774-6585 

Website: https://conferences.uinsgd.ac.id 

 

 

Copyright © 2024 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series 
This is an open access article distributed under the CC BY 4.0 license https://creativecommons.org/licenses/by/4.0 

23 

 

Kode 

Isolat 

 

Bentuk 

Koloni 

 

Margi

n 

 

 

Elevasi 

 

 

Warna 

 

 

Bentuk Sel 

G
ra

m
 

Uji TSIA 

M
R

 

V
P

 

K
a

ta
la

se
 

S
it

ra
t 

M
o

ti
l 

In
d

o
l 

 

Spesies 

G
lu

 

L
a

k
 

S
u

k
 

H
2

S
 

G
a

s 

VW13 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - - - + - + - Vibrio alginolyticus 

VW14 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + - - - - + - + + + - Vibrio harveyi 

VW15 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - - - + - + - Vibrio alginolyticus 

VH1 Bulat Halus Cembung Hijau Bacil Coma - + - + - - + - + - + - Vibrio parahaemolyticus 

VH2 Bulat Halus Cembung Hijau Bacil Coma - + - + - - + - + - + - Vibrio parahaemolyticus 

VH3 Bulat Halus Cembung Hijau Bacil Coma - + - + - - + - + - + - Vibrio parahaemolyticus 

VH4 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + - - - - + - + + + - Vibrio harveyi 

VH5 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - - - + - + - Vibrio alginolyticus 

VH6 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - - - + - + - Vibrio alginolyticus 

VH7 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + - - - - + - + + + - Vibrio harveyi 

VH8 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - + - + - + - Vibrio cholera 

VH9 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - + - + - + - Vibrio cholera 

VH10 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - + - +  - + - Vibrio cholera 

VH11 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + - - - - + - + + + - Vibrio harveyi 
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VU1 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - - - + - + - Vibrio alginolyticus 

VU2 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - + - + - + - Vibrio cholera 

VU3 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - - - + - + - Vibrio alginolyticus 

VU4 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - + - + - + - Vibrio cholera 

VU5 Bulat Halus Cembung Hijau Bacil Coma - + - + - - + - + - + - Vibrio parahaemolyticus 

VU6 Bulat Halus Cembung Kuning Bacil Coma - + + + - - - - + - + - Vibrio alginolyticus 

VU7 Bulat Halus Cembung Kuning Basil Coma - + + + - - + - + - + - Vibrio cholera 
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Uji Patogenitas Bakteri Vibrio sp. dari 

Sampel Air dan Udang Vaname 

(Litopenaeus vannamei) di Kawasan 

Desa Rawa Gampong Kecamatan Pidie 

Kabupaten Pidie 

sampel air dan udang vaname (L. 

vannamei). Hasil pengujian diperoleh 

bersifat (+) positif β-hemolisis, karena 

bakteri Vibrio sp. memiliki kemampuan 

dalam menghemolisis darah pada media 

Blood Agar Plate (BAP).

Gambar 2. Hasil pengujian patogenitas bakteri Vibrio sp. pada 

media Blood Agar Plate. Keterangan  (a) V.cholerae β-

hemolisis, (b) V. alginolyticu β-hemolisis, (c) V. 

parahaemolyticus β-hemolisis, (d) V. harveyi β-hemolisis

 Berdasarkan hasil penelitian 

telah dilakukan pengujian patogenitas 

Vibrio sp. dari sampel air tambak dan 

udang vaname (L. vanamei) di Kawasan 

Desa Rawa Gampong Kecamatan Pidie 

Kabupaten Pidie telah diuji pada media 

BAP (Blood Agar Plate) dengan suhu 37º 

C selama 24-48 jam dari 33 isolat bakteri 

Vibrio sp. memperoleh 4 jenis spesies yang 

mewakili dari 33 isolat dengan kode 

sampel VW, VH, VU yang menunjukkan 

hasil β-Hemolysis dari bakteri yang telah 

teridentifikasi spesies V. cholerae, V. 

alginolyticus, V. paraheamolyticus dan V. 

harveyi (+) positif β-Hemolysis dimana 

hasil pengujian patogenitas pada Vibrio sp. 

ditandai dengan munculnya beta-

hemolysis perubahan warna pada media 

menjadi bening disekitaran koloni bakteri 

(Hikmawati et al., 2019).  

 Hal ini sesuai dengan hasil (Bughe 

et al., 2016) yang diperoleh bahwa terdapat 

lebih banyak strain V. parahaemolyticus 

menunjukkan hasil hemolysis lengkap 

dengan melisiskan sel darah merah dengan 

sempurna terdapat zona bening sekeliling 

bakteri yang menunjukkan β-hemolysis. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

telah dilakukan pengujian mengenai 

patogenitas Vibrio sp. berdasarkan hasil 

a b 

c d 
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menunjukkan bahwa bakteri Vibrio sp. 

memiliki sifat patogen  dan menghasilkan 

betahemolysis (Lubis et al., 2021).  

Indeks Keanekaragaman Vibrio sp. dari 

Sampel Air Tambak dan Udang vaname 

(L. vannamei) di Kawasan Desa Rawa 

Gampong Kecamatan Pidie Kabupaten 

Pidie 

 Berdasarkan hasil yang telah 

teridentifikasi pada sampel air tambak dan 

udang vaname (L. vannamei) di Kawasan 

Desa Rawa Gampong Kec.Pidie Kab.Pidie 

perhitungan nilai indeks keanekaragaman 

berdasarkan rumus Shannom-Winner telah 

memperoleh nilai keanekaragaman yang 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indeks Keragaman 

No Spesies Jumlah Pi (ni/N) LnPi Pi LnPi H` 

1 Vibrio cholerae 9 0,273 -1,299 -0,354 0,354 

2 Vibrio 

aiginolyticus 

10 0,303 -1,194 -0,362 0,362 

3 Vibrio 

parahaemolyticus 

6 0,182 -1,705 -0,310 0,310 

4 Vibrio harveyi 8 0,242 -1,417 -0,344 0,344  
Total Rata-rata 33 

   
1,370 

Nilai yang telah diperoleh dari perhitungan 

indeks keanekaragaman bakteri Vibrio sp. 

pada sampel air tambak dan sampel udang 

vaname (L. vannamei) di Kawasan Desa 

Rawa Gampong Kecamatan Pidie 

termasuk golongan sedang karena 

keanekaragaman Vibrio sp. memperoleh 

nilai H'=1.370 

 Berdasarkan hasil nilai indeks 

keanekaragaman bakteri Vibrio sp. dari 

sampel air dan udang vaname (L. 

vannamei) di Kawasan Desa Rawa 

Gampong Kecamatan Pidie kabupaten 

Pidie telah diperoleh nilai perhitungan 

indeks keanekaragaman bakteri Vibrio sp. 

yang mengacu pada perhitungan sesuai 

dengan rumus Shannom- Winner dimana 

nilai diperoleh H'=1.370 tergolong 

populasi kriteria sedang karena nilai indeks 

dihasilkan 1<H'<3 penyebaran jumlah 

keanekaragaman pada tambak udang 

vaname (L. vannamei) di Desa Rawa 

Gampong Kecamatan Pidie dengan 

populasi bakteri dan keadaan lingkungan 

tercemar sedang.  

 Keanekaragaman bakteri Vibrio 

sp. pada suatu perairan pertambakan 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh 

bebeberapa faktor kualitas perairan, salah 

satunya kualitas air dengan salinitas tinggi 

sangat berpengaruh dengan keberadaan 

bakteri Vibrio sp. karena air untuk 

budidaya udang vaname (L. vannamei) 

berasal dari tambak lain atau dari air yang 

masuk mengikuti gerakan pasang surut 

sehingga kegiatan tambak udang di 

wilayah sangat rentan untuk diserang 

penyakit Vibrio sp. dan dapat mendukung 

ketahanan pertumbuhan bakteri Vibrio 

pada perairan tambak. Menurut  (You et 

al., 2016) menyatakan bahwa kelimpahan 

spesies Vibrio yang berada pada kisaran 

tinggi kemungkinan besar disebabkan oleh 

adanya hubungan ataran kualitas parameter 

air diperairan seperti salinitas yang tinggi. 

 Keberadaan dan kelimpahan 

populasi bakteri Vibrio sp. cukup tinggi 

maka akan menyebabkan penyakit 

Vibriosis pada budidaya tambak udang 

vaname (L. vannamei) kemudian sangat 

berpengaruh besar bagi pertumbuhan dan 

kematian massal udang sehingga terjadi 

kerugian bagi para pembudidaya 



 Gunung Djati Conference Series, Volume 47 (2024) 

Seminar Nasional Biologi (SEMABIO) 9 Tahun 2024 

ISSN: 2774-6585 

Website: https://conferences.uinsgd.ac.id 

 

 

Copyright © 2024 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series 
This is an open access article distributed under the CC BY 4.0 license 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0 
27 

pertambakan udang vaname (Amrullah et 

al., 2023). 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya mengenai 

keanekagaman dan patogenitas bakteri 

Vibrio sp. pada tambak udang vaname (L. 

vannamei) di Kawasan Desa Rawa 

Gamapong Kecamatan Pidie Kabupaten 

Pidie dapat disimpulkan bahwa isolasi 

bakteri Vibrio sp.  terdapat karakteristik 

bakteri Vibrio sp. secara makroskopis dan 

mikroskopis telah diperoleh 33 isolat yang 

teridentifikasi spesies bakteri V. cholerae, 

V. alginolyticus, V. parahaemolyticus, V. 

harveyi. Hasil penguji patogenitas 

menunjukkan hasil positif β-hemolysis 

yang mewakili 33 isolat dari 4 spesies 

Vibrio sp. dan memperoleh nilai Indeks 

keanekaragaman sesuai dengan rumus 

Shannon- Winner dari sampel air dan 

sampel udang vaname (L. vannamei) 

menghasilkan nilai H´ (1,370) yang 

menunjukkan kriteria sedang. 

 

 

SARAN 

Perlu dilakukan lebih lanjut identifikasi 

secara molekuler atau PCR untuk 

mengetahui jenis spesies bakteri secara 

spesifik dan mengenai uji aktifitas 

menggunakan ekstrak tumbuhan  terhadap 

bakteri patogen Vibrio sp. 
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